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INTISARI

Tujuan : Mengetahui hubungan peran orang tua dengan perilaku menjaga
kebersihan organ genital siswi kelas VII SMP Muhammadiyah Plus Gunungpring
Muntilan Magelang.

Metode : Metode penelitian descriptivecorrelationdengan pendekatan
waktu cross sectional. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah total sampling
. Teknik analisis untuk menguji hipotesis menggunakan korelasi Kendall Tau.

Hasil : Ada hubungan antara peran orang tua dengan perilaku menjaga
kebersihan organ genital (p = 0,025).
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ROLE OF RELATIONSHIP WITH PARENTS KEEP BEHAVIOR
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MUHAMMADIYAH PLUS GUNUNGPRING
MUNTILAN MAGELANG!

AlfinaEka Praja?, Fitria Siswi Utami®
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Objective: To determine the role of parental relationship with the behavior
of maintaining the cleanliness of the genital organs of class VII student of SMP
Muhammadiyah Magelang Plus Gunungpring Muntilan.

Methods : This study used a descriptive correlation research method with
cross sectional approach. Technique sampling in this study are saturated sampling.
Analysis techniques to test hypotheses using correlation Kendall Tau.

Results : Based on the results of statistical tests Kendall Tau, showed no
relationship between the role of parents with behavioral maintain the cleanliness
of the genital organs (p = 0.025).
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PENDAHULUAN

Masalah yang sering dihadapi remaja putri adalah perilaku menjaga
kebersihan organ genital saat menstruasi. Hygienitas yang buruk terutama
pada saat menstruasi akan berisiko terjadinyainfeksi alat reproduksi yaitu akan
menimbulkan infeksi alat reproduksi seperti infeksi vagina berupa rasa gatal,
perih, rasa seperti panas/terbakar serta bintik-bintik kemerahan seperti jerawat
pada kulit di vagina yang berkepanjangan, keputihan tidak normal yakni
keluarnya cairan berwarna kekuningan/kecoklatan bahkan kehijauan yang
disebabkan oleh infeksi bakteri/jamur/virus bahkan parasit(Widyastuti, 2009).

Berdasarkan data dari Dinas kesehatan Yogyakarta tahun 2009, jumlah
remaja putri yang terinfeksi alat reproduksi sebanyak 0,013% (12 jiwa).
Sekitar 75% perempuan di dunia mengalami gejala keputihan pada saat
menstruasi, dan di Indonesia sebanyak 45% remaja putri berusia 15-18 tahun
pernah mengalami minimal satu kali gejala keputihan selama menstruasi
(BKKBN, 2004).

Kebijakan pemerintah tercantum dalam No0.369/Menkes/SK/111/2007
tentang standar kompetensi IX mengenani gangguan reproduksi dan
permenkes No.1464/Menke/Per/X/2010 pasal 12 tentang peran bidan dalam
memberikan pelayanan kesehatan reproduksi perempuan.

METODE PENELITIAN

Penelitianinimenggunakan desain penelitian descriptive correlation
dengan pendekatan waktu cross sectional. Responden dalam penelitian ini
berjumlah 52 responden yaitu siswi kelas VII SMP Muhammadiyah Plus
Gunungpring Muntilan Magelang yang sudah mengalami menstruasi dan
bersedia menjadi responden. Dalam melakukan pengambilan data terbagi
menjadi 2 yaitu peran orang tua dan perilaku menjaga kebersihan organ
genital yang masing-masing terdiri dari 14 butir pertanyaan dan 12 butir
pertanyaan yang sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas.Untuk menguji hubungan peran orang tua dengan perilaku menjaga
kebersihnan organ genital digunakan uji statistik Kendall Tau,
selanjutnyadilakukan analisa terhadap keeratan hubungan kedua variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMP Muhammadiyah Plus yang berlokasi di dusun Karaharjan desa
Gunungpring kecamatan Muntilan kabupaten Magelang merupakan sekolah
swasta yang berdiri pada tahun 2007. Sekolah ini menggunakan Agama Islam
sebagai pegangan utama pendidikan Agamanya.Berdasarkan wawancara yang
dilakukan kepada guru BK SMP Muhammadiyah Plus kegiatan sekolah yang
berkaitan dengan pendidikan kesehatan reproduksi diperoleh dari guru BK
pada saat jam keputrian pada hari jumat saat siswa putra sholat jumat.



Tabel Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua dalam Perilaku
Menjaga Kebersihan Organ Genital Siswi Kelas VII SMP
Muhammadiyah Plus Gunungpring Muntilan Magelang

No Peran Orang Tua Frekuensi Persentase

1. Tinggi 51 98,1%

2. Sedang 1 1,9%

3. Rendah 0 0%
Jumlah 52 100

Menurut Muhaimin dan Desria (2008), orang tua mempunyai peran yang
sangat penting sebagai sumber informasi sehingga harus memberikan
informasi yang sejelas-jelasnya dan terbuka mengenai permasalahan yang
dialami oleh anak remaja dan lingkungan sekitar terhadap masalah kesehatan
reproduksi. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat 38 siswi
(73%) mendapatkan contoh membersihkan kemaluan saat menstruasi dari
orang tuanya, sedangkan 14 siswi (27%) tidak mendapatkannya.

TabelDistribusi Frekuensi Perilaku Menjaga Kebersihan Organ
Genital Siswi Kelas VII SMP Muhammadiyah Plus
Gunungpring Muntilan Magelang

No Perilaku Frekuensi Persentase

1. Baik 49 94,2%

2. Sedang 3 5,8%

3.  Rendah 0 0%
Jumlah 52 100

Menurut Ahira (2010) dan Wijayanti (2009) cara menjaga kebersihan diri
yang baik saat menstruasi adalah setelah buang air kecil ataupun buang air
besar, selalu cebok dari arah depan ke belakang (dari vagina ke anus)
mengguanakan air/sabun. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan
diperoleh data bahwa 38 siswi (73%) membersihkan alat kemaluan dengan
benar dari depan ke belakang, sedangkan 14 siswi (27%) tidak melakukannya.

Tabel 3Hubungan Peran Orang Tua dengan Perilaku Menjaga
Kebersihan Organ Genital Siswi Kelas VII SMP
Muhammadiyah Plus Gunungpring
Muntilan Magelang

No Perilaku  Tinggi Sedang Jumlah
Peran orang tua f % f % f %

1. Tinggi 48 923% 3 58% 51 98,1%

2. Sedang 1 19% 0 0% 1 1,9%

Jumlah 49 94,2% 3 58% 52 100%




Dari hasil analisis bivariat yang sudah dilakukan menunjukkan ada
hubungan yang bermakna antara peran orang tua dengan perilaku menjaga
kebersihan organ genital siswi kelas VII dengan nilai p = 0,025 berarti (p
<0,05). Jadi dalam hal ini hipotesis kerja diterima.

Tabel 4 Hasil uji korelasi Kendal’s Tau

Uji Korelasi Nilai Koefisien Korelasi  Hasil Sig.
Kendal’s Tau 0,277 0,025

Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall Tau diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,277 dengan nilai signifikan (p) 0,025.Sedangkan besarnya
koefisien kontingensinya yaitu 0,277 yang artinya keeratan hubungannya yaitu
rendah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Peran orang tua dalam menjaga kebersihan organ genital pada siswi SMP
Muhammadiyah Plus Gunungpring adalah baik sebanyak 51 siswi
(98,1%).

2. Perilaku menjaga kebersihan organ genital pada siswi kelas VII SMP
Muhammadiyah Plus Gunungpring adalah baik sebanyak 49 siswi
(94,2%).

3. Ada hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan perilaku
menjaga kebersihan organ genital pada siswi kelas VII SMP
Muhammadiyah Plus Gunungpring ditunjukkan dengan p = 0,025
(p<0,05).

4. Besarnya keeratan hubungan antara peran orang tua dengan perilaku
menjaga kebersihan organ genital siswi kelas VII SMP Muhammadiyah
Plus Gunungpring Muntilan Magelang tergolong rendah dengan hasil
koefisien korelasi sebesar 0,277.

SARAN

1. Bagi Remaja Putri
Bagi remaja putri untuk dapat melanjutkan perilaku baik yang sudah
dimiliki tentang menjaga kebersihan organ genital.Selain itu, diharapkan
dapat menambah informasi kesehatan reproduksi dari sumber-sumber
yang lainnya. Sehingga perilaku menjaga kebersihan organ genital akan
lebih baik.

2. Bagi Orang Tua
Bagi orang tua agar dapat meningkatkan peran yang baik yang sudah
dimiliki dalam membimbing putri-putrinya dan memberikan contoh dalam
menjaga kebersihan organ genital pada saat menstruasi. Bersikap terbuka
dalam masalah menstruasi dan kesehatan reproduksi sangat dibutuhkan



oleh remaja agar mereka dapat menerapkan perilaku saat menstruasi
secara positif dan sehat.
3. Bagi Guru SMP Muhammadiyah Plus

Bagi guru khusunya guru BK untuk lebih meningkatkan program yang
sudah ada di SMP Muhammadiyah Plus tentang pemberian materi
kesehatan remaja khususnya tentang perilaku yang baik dan benar dalam
menjaga kebersihan organ genital saat menstruasi dengan bekerja sama
dengan puskesmas setempat dan tenaga kesehatan lainnya.
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